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Abstrak 
Dukuh Sonyo dipimpin oleh Bapak Suranto sebagai kepala dukuh. Pedukuhan tersebut terdiri atas delapan RT dengan jumlah kepala keluarga 

adalah 173. Pedukuhan tersebut terletak di daerah pegunungan di Kabupaten Kulon Progo. Dukuh Sonyo berbatasan dengan Dukuh Sidomulyo 

dan Dukuh Gunung Kelir. Pedukuhan Sonyo yang terletak di daerah pegunungan memiliki banyak permasalahan. Salah satu permasalah yang 

menjadi perhatian khusus yaitu permasalahan tentang rawannya terjadi bencana alam. Bencana alam yang sering terjadi di dusun tersebut yaitu 

tanah longsor. Dikhawatirkan pada musim hujan disertai terjadi hujan lebat dapat mengakibatkan tanah longsor. Berdasarkan permasalahan di 

atas maka pengabdian masyarakat ini mendesain dan menerapkan alat peringatan dini tanah longsor. Alat ini dibuat dengan menggunakan 

komponen utamanya mikrokontroller yang digunakan sebagai pengolah data, sensor menggunakan potensiometer untuk mendeteksi 

pergerakkan tanah, dan sirine. Selain pemasangan alat tanah longsor, pengabdian masyarakat ini juga memberikan pelajaran tentang 

pengangulangan tanah longsor 

Kata Kunci: Early Warning System; Tanah longsor; Mikrokontroler; Dusun Sonyo 

 
Pendahuluan 

Dukuh Sonyo sendiri terdiri dari delapan RT dengan jumlah kepala keluarga adalah 173. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Bapak Suranto sebagai kepala dukuh, Pedukuhan Sonyo 

memiliki beberapa kelompok organisasi informal masyarakat seperti karang taruna dan ibu-ibu PKK. 

Dukuh Sonyo berbatasan dengan Dukuh Sidomulyo dan Dukuh Gunung Kelir. Penduduk Dukuh Sonyo 

mayoritas beragama Islam dan memiliki mata pencaharian sebagai buruh namun ada pula yang bekerja 

sebagai wiraswasta karena lokasi geografis Dukuh Sonyo terletak di dataran tinggi. 

Daerah Dukuh Sonyo merupakan daerah pengunungan yang terletak di Kabupaten Kulon Progo. 

Daerah tersebut memiliki potensi rawan bencana alam. Saat musim hujan berlangsung, daerah Dukuh 

Sonyo sering mengalami bencana alam tanah longsor. Meskipun bencana alam ini tidak menimbulkan 

korban jiwa dan harta benda, bencana alam tersebut harus kita tanggulangi. 

Permasalahan yang ada di dukuh Sonyo yang menjadi perhatian kami yaitu permasalahan tentang 

rawannya terjadi bencana alam, karena Dukuh Sonyo ini berada di lereng gunung dan banyak pohon-

pohon tinggi menjulang, dikhawatirkan pada musim hujan seperti sekarang ini terjadi hujan lebat yang 

disertai dengan angin kencang yang nantinya akan terjadi longsor atau bencana alam lainnya. 

Permasalahan yang terjadi di Dukuh Sonyo yaitu saat musim hujan terjadi, Dukuh Sonyo memiliki 

potensi rawan bencana tanah longsor 

 
Metode Pelaksanaan 

Rencana kegiatan dalam rangka melaksanakan program yang ditawarkan tersebut, secara 

rinci adalah:  

1) Pembuatan Alat Peringatan Dini Tanah Longsor 

Kegiatan ini bertujuan membuat alat deteksi tanah longsor. Pembuatan tersebut 

dilaksanakan di bengkel jurusan Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan melibatkan beberapa mahasiswa dan teknisi.  

2) Pemasangan 
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Pemasangan deteksi tanah longsor ini di bantu oleh mahasiswa KKN dan dosen teknik 

sipil yang memiliki pengetahuan tentang tanah longsor. Selain memasang alat tersebut kami 

memberikan solusi untuk pencegahan tanah longsor.  

 

 
Hasil dan Pembahasan  

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mitra yang berada di dusun Sonyo. 

Langkah pertama dalam progam ini adalah survei lokasi awal yang tujuannya adalah 

mengetahui permasalahan dan potensi yang ada di Desa Sonyo. Survei lokasi awal telah 

dilakukan pada tanggal 2 Januari 2020 serta diikuti oleh seluruh tim pengabdian, dan tim KKN 

UMY yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

  
Gambar  1 Survei lokasi awal 

 

  
Gambar  2 Survei lokasi awal 

 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa Dusun Sonyo memiliki potensi bencana alam yang 

tinggi. Terlihat dari gambar tersebut terdapat tanah yang sudah longsor di daerah Sonyo. Setelah 

permasalahan sudah diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan koordinasi dengan mitra 

tentang sosialisasi bencana alam tanah longsor di Dusun Sonyo, Kecamatan Girimulyo, 

Kabupaten Kulon Progo  

Pada koordinasi ini telah dicapai kesepakatan bersama untuk melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat sesuai dengan proses maupun waktu pelaksanaannya. Kesepakatan ini 

menjadi komitmen penting untuk suksesnya kegiatan pengabdian masyarakat dengan produk 

unggulan “pembuatan alat deteksi tanah longsor” Kabupaten Kulon Progo. Penyuluhan bahaya 
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tanah longsor telah dilakukan pada tanggal 20 Januari 2020 serta diikuti oleh seluruh tim 

pengabdian, mitra, tim KKN UMY dan kepala desa ditunjukkan pada Gambar 2. Dari gambar 

tersebut, sosialisasi penyuluhan potensi bencana alam yang ada di Dusun Sonyo dihadiri oleh 

warga dan Kepala Dukuh Dusun Sonyo. 

 

Setelah kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan pemasangan perangkat pada tanggal 23 

Januari 2020 serta diikuti oleh seluruh tim pengabdian, mitra, tim KKN UMY dan kepala desa. 

Pelaksanaan pemasangan alat deteksi tanah longsor pada Kelompok Mitra ditunjukkan pada 

Gambar 3 

. 

  
Gambar  3 Pemasangan alat 

 

Kegiatan dalam penyuluhan dan sosialisasi pemasangan alat deteksi tanah longsor di Dusun 

Sonyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulonprogo ini telah dipublikasi dalam media massa. 

Kegiatan sosialisasi dan kegiatan pelatihan sudah dipublikasi oleh media massa di Tribun Jogja, 

Kamis Pon 27 Februari 2020. 

 
Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari kegiatan PKM pemberdayaan masyarakat dalam 

penganggulangan Tanah Longsor di Dusun Sonyo sebagai berikut : (1) Survei lokasi awal telah 

dilakukan pada tanggal 2 Januari 2020 serta diikuti oleh seluruh tim pengabdian, dan tim KKN 

UMY yang ditunjukkan pada Gambar 1. (2) Koordinasi dengan mitra tentang sosialisasi 

bencana alam tanah longsor di Dusun Sonyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo. (3) 

Setelah kegiatan sosialisai dilanjutkan dengan pemasangan pada tanggal 23 Januari 2020 serta 

diikuti oleh seluruh tim pengabdian, mitra, tim KKN UMY, dan kepala desa. Pelaksanaan 

pemasangan alat deteksi tanah longsor pada Kelompok Mitra. Luaran kegiatan berupa alat 

deteksi tanah longsor. saran kegiatan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi keberlanjutan 

unit usaha bubuk kopi salak pondok, memastikan standar mutu produk dari kopi instan yang 

diproduksi, penyempurnaan kemasan, dan pelabelan produk serta memperluas jejaring 

pemasaran berbasis ritel. 

 
Ucapan Terima Kasih 

 

Ucapan terima kasih terutama kepada pemberi dana internal pengabdian masyarakan dengan 
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